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ABSTRAK 

I Komang Maharta Dana Putra 

ANALISIS PEMELIHARAAN BUSHING TRAFO DI SISI TEGANGAN 

MENENGAH PADA KA 0535 DENGAN METODE THERMOVISION DI ULP 

KUTA 

Thermovision merupakan alat untuk mendeteksi suhu pada suatu objek yang ditangkap 

dan di tampilkan kesebuah display dengan teknologi inframerah, agar mendapatkan nilai 

selisih suhu sambungan terhadap suhu konduktor, sehingga dapat mendeteksi keadaan 

pada peralatan dalam keadaan normal atau tidak normal. Tujuan pengecekan 

menggunakan thermovision pada jaringan distribusi ataupun pada komponen listrik 

adalah untuk mengetahui kondisi temperature pada komponen gardu distribusi . Metode 

yang digunakan yaitu mengumpulkan data penelitian dilakukan dilokasi, analisa dan 

perhitungan matematis. Hasil perhitungan dari selisih suhu klem terhadap konduktor 

didapatkan 1 sambungan dalam kondisi perbaiki segera, yang mengalami kenaikan suhu 

adalah pada Bushing trafo fasa T yang suhu perhitungannya 49,2oC dan masuk dalam 

kategori perbaikan segera. Penyebab kenaikan suhu pada salah satu Bushing Trafo adalah 

skun antara penghubung Bushing pada fasa T kurang kencang dan mengalami korosi 

sehingga mempengaruhi kenaikan suhu yang bisa menyebabkan terjadinya terbakarnya 

pada skun kabel dan menyebabkan melelehnya baut pada bushing trafo. Sehingga solusi 

yang di dapatkan yaitu pemeliharaan berupa pemebersihan pada skun yang mengalami 

korosi dan pengencangan baut pada Bushing Trafo. Setelah diakukan pemeliharaan, dan 

dilakukan perhitungan maka suhu pada Bushing Trafo fasa T 8oC yang dimana kondisi 

tersebut sudah dalam kondisi baik. 

Kata Kunci : Temperature, Pemeliharaan, Thermovision 
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ABSTRACT 

I Komang Maharta Dana Putra 

MAINTENANCE ANALYSIS OF TRANSFORMER BUSHING ON THE 

MEDIUM VOLTAGE SIDE OF KA 0535 WITH THE THERMOVISION 

METHOD AT ULP KUTA 

Thermovision is a tool for detecting the temperature of an object which is captured and 

displayed on a display with infrared technology, in order to obtain the value of the 

difference in connection temperature to the conductor temperature, so that it can detect 

conditions on the equipment in normal or abnormal conditions. The purpose of checking 

using thermovision on the distribution network or on electrical components is to 

determine the temperature conditions in the components of the distribution substation. 

The method used is to collect research data carried out at the location, analysis and 

mathematical calculations. The results of calculations from the difference in the 

temperature of the clamps to the conductors show that 1 connection is in a condition of 

immediate repair, the one experiencing an increase in temperature is the phase T 

transformer bushing, which has a calculation temperature of 49.2oC and is included in 

the category of immediate repair. The cause of the temperature rise in one of the 

transformer bushings is the stub between the connectors. The bushing on the T phase is 

not tight and corrodes, which affects the temperature rise which can cause burning of the 

cable lugs and cause the bolts on the transformer bushings to melt. So the solution that is 

obtained is maintenance in the form of cleaning the corroded lugs and tightening the bolts 

on the Transformer Bushings. After maintenance is carried out, and calculations are 

carried out, the temperature in the T phase transformer bushing is 8oC, which is in good 

condition. 

Keywords: Temperature, Maintenance, Thermovision 
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I. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Energi listrik sudah menjadi salah satu kebutuhan pokok yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia pada masa sekarang ini. Hampir semua peralatan 

yang digunakan oleh manusia tidak dapat berfungsi tanpa adanya energi listrik. 

Dengan semakin bertambah majunya teknologi dan populasi penduduk, pasokan 

energy listrik yang memadai mutlak diperlukan. Melihat begitu pentingnya energi 

listrik dalam kehidupan manusia, maka PT. PLN Persero sebagai satu-satunya sebagai 

lembaga pemerintahan yang menangani dibidang kelistrikan, dituntut untuk dapat 

menjamin kecukupan pasokan listrik yang dibutuhkan. Agar nantinya kontinyunitas 

penyaluran listrik sampai pada konsumen, haruslah memiliki kualitas sistem yang 

baik. Jika kekurangan dalam pasokan listrik sepenuhnya tidak akan sampai dengan 

konsumen, begitu juga dengan kelebihan pasokan listrik akan mengalami kenaikan 

suhu yang terjadi pada sisi jaringan tegangan menengah. Berdasarkan buku PLN SK 

DIR 0520 2014 dalam menentukan standar kondisi temperature pada sisi jaringan 

tegangan menengah di tetapkan suhu normal dari sisi jaringan tegangan menengah 

maksimal 40°C. Dalam operasi sistem tenaga listrik, keandalan dan kestabilan sistem 

sangat penting agar dapat memberi kenyamanan dalam pelayanan kepada konsumen. 

Hal ini dapat terpenuhi dengan memperhatikan kondisi dari peralatan-peralatan 

tenaga listrik yang ada.  

Kenaikan suhu adalah suatu hal yang di perhatikan dalam melakukan inspeksi 

rutin khususnya di jaringan tegangan menengah. Pemeliharaan ini merupakan 

inspeksi pada jaringan distribusi tegangan menengah 20kV terutama pada gardu 

distribusi dan titik pada sambungan. Inspeksi jenis ini sangatlah efektif dan efesien 

terutama terhadap waktu. Dengan cara mengukur temperatur pada jaringan tegangan 

menengah 20kV, maka didapatkan beberapa data berupa foto hasil pengukuran 

menggunakan Thermovision yang menunjukan besaran temperatur pada gardu 

ditribusi. Hal tersebut telah dilakukan pada Gardu Distribusi KA 0535 di Penyulang 

Umasari dengan melakukan inspeksi rutin untuk melihat temperatur yang ada pada 

komponen terutama pada sisi tegangan menengah dengan menggunakan 
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Thermovision. Berdasarkan pemeriksaan inspeksi rutin pada PT PLN (Persero) ULP 

Kuta pada KA 0535 Penyulang Umasari hasil pengukuran suhu pada bushing trafo 

mendapatkan hasil pengukuran 66,5° C, kondisi temperatur tersebut berada dalam 

kategori tinggi.. Gardu ini terletak didaerah kerobokan kelod yang di prediksi akan 

mengalami kenaikan beban setiap tahunnya mengingat daerah tersebut merupakan 

daerah pariwisata. 

Dari upaya tersebut, tindak lanjut dari kenaikan suhu pada Bushing Trafo fasa T 

berupa pemeliharaan yaitu melakukan pembersihan pada Bushing Trafo yang 

mengalami korosi dan pengencangan baut. Dari hasil pemeliharaan tersebut kondisi 

dari skun kabel yang terpasang pada Bushing Trafo sudah kencang dan bagian korosi 

yang terdapat pada Bushing trafo sudah di bersihkan sehingga temperatur pada 

Bushing Trafo saat diakukan pemeliharaan, dan dilakukan perhitungan maka suhu 

pada Bushing Trafo fasa T 8oC yang dimana kondisi tersebut sudah dalam kondisi 

baik. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas tersebut, dalam proposal tugas akhir ini dapat 

dirumuskan masalahnya yaitu : 

1) Apa pengaruh apabila temperatur melebihi dari standar yang berlaku ? 

2) Faktor apa yang mempengaruhi kondisi temperatur menjadi tidak normal ? 

3) Upaya apa yang dapat dilakukan untuk menangani penyebab kondisi temperatur 

yang tidak normal pada sisi tegangan menengah Gardu Distribusi ? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang penulis angkat tidak terlalu luas, maka penulis akan 

membatasi permasalahan yang penulis angkat. Batasan-batasan tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1) Apa pengaruh apabila temperatur melebihi dari standar yang berlaku ? 

2) Faktor apa yang mempengaruhi kondisi temperatur menjadi tidak normal ? 

3) Upaya apa yang dapat dilakukan untuk menangani penyebab kondisi temperatur 

yang tidak normal pada sisi tegangan menengah Gardu Distribusi ? 

 

 



I-2 
POLITEKNIK NEGERI BALI 

 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penyusunan tugas akhir ini yaitu sebagai 

berikut : 

1) Untuk mengetahui hasil pengukuran temperatur apakah sesuai dengan standar 

yang berlaku. 

2) Untuk mengetahi faktor yang mempengaruhi kondisi temperatur tidak normal 

pada sisi tegangan menengah gardu distribusi KA 0535 Penyulang Umasari. 

3) Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk menangani penyebab 

temperatur yang tidak normal pada sisi tegangan menengah gardu distribusi KA 

0535 Penyulang Umasari. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari dilakukannya analisis ini yaitu sebagai wawasan tambahan 

ilmu pengetahuan mengenai kenaikan temperatur pada komponen tegangan 

menengah dengan mengukur menggunakan alat Thermovision dan dapat menjadi 

referensi serta acuan dalam penelitian selanjutnya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini dapat diuraikan per Bab sebagai 

berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan untuk memberikan gambaran 

umum dari tugas akhir ini. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Menguraikan tentang teori – teori dasar yang menunjang dalam 

pembahasan dan analisis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
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Menguraikan tentang jenis penelitian, tempat penelitian, diagram alir 

penelitian dan metode yang digunakan dalam pengambilan data, 

pengolahan data, analisis data, hasil yang diharapkan dalam 

menyelesikan tugas akhir. 

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISIS 

Menguraikan tentang pembahasan menggunakan sistem matematis 

dalam menyelesaiakan permasalahan yang diangkat dan menguraikan 

hasil analisis yang diperoleh dari pembahasan tugas akhir ini. 

BAB V : PENUTUP 

Berisikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan sebelumnya, serta 

saran – saran dari permasalahan yang dikembangkan.
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II. BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan perhitungan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bushing Trafo yang ada digardu distribusi KA0535 yang suhu  pada fasa 

T mengalami kenaikan dan suhu perhitungannya 49,2oC dimana kondisi 

tersebut kategori perbaikan segera, saat beban dijaringan tinggi, maka suhu 

akan semakin tinggi dan dampak ditimbulkan nantinya adalah terjadinya 

terbakarnya pada skun kabel dan menyebabkan melelehnya baut pada 

bushing trafo ataupun antara klem dengan konduktor bisa terlepas dengan 

sendirinya. Sehingga solusi yang di dapatkan yaitu pemeliharaan berupa 

pemebersihan pada skun yang mengalami korosi dan pengencangan baut 

pada Bushing Trafo. Setelah diakukan pemeliharaan, dan dilakukan 

perhitungan maka suhu pada Bushing Trafo fasa T 8oC yang dimana 

kondisi tersebut sudah dalam kondisi baik. 

2. Kondisi kenaikan temperature pada komponen dikarenakan pada titik 

sambungan bushing mengalami korosi akibat lokasi gardu yang 

berdekatan dengan pantai, sehingga pada klem terjadi hambatan yang 

tinggi yang menyebabkan suhu meningkat. 

3. Dalam beberapa masalah yang didapatkan dari Analisa bahwasannya 

masalah terbesar adalah kondisi titik sambung pada bushing yang kurang 

baik dan mengalami korosi, selanjutnya membersihkannya dan melakukan 

pengencangan baut yang longgar. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi sambung-sambung pada komponen gardu distribusi perlu 

diperhatikan lagi kebersihan pada sambungannya dan kekuatan 

pengencang saat melakukan perbaikan. 

2. Dalam melakukan pekerjaan, baik itu inspeksi maupun pelaksanaan harus 

melakukan kegiatan pemeliharaan sesuai dengan arahan dan breafing yang 

dilakukan sebelum melakukan pekerjaan.  
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